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ABSTRAK 

 

Yuni Pamungkas. NIM 1512205786. Program Studi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas 

Keguruan dan Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten, judul Skripsi 

“Intensitas Penggunaan Handphone dalam Kegiatan Keseharian di Kalangan 

Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klatrn Tahun 2019”. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Seberapa besarkah intensitas 

pengunaan Handphone dalam kegiatan keseharian untuk (interaksi sosial, 

peningkatan prestasi belajar, dan hiburan) di kalangan Mahasiswa Universitas 

Widya Dharma Klaten tahun 2019. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk mengetahui berapa besar intensitas penggunaan handphone dalam 

kegiatan keseharian di kalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten 

tahun 2019 

2. Untuk mengetahui respon/ tanggapan mahasiswa di Universitas Widya Dharma 

Klaten mengenai intensitas penggunaan handphone. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten 

pada tahun ajaran 2018/2019 jumlah keseluruhan Mahasiswa aktif adalah 2.167 

mahasiswa regular dan mahasiswa non regular. Sampel yang akan diteliti 

berjumlah 144 sampel dari 18 program studi yang ada dikampus Universitas Widya 

Dharma Klaten. Pengambilan sampel menggunakan teknik Nonprobability 

sampling dengan cara purposive sampling metode dalam pengumpulan data 

menggunakan metode Angket atau Kuesioner denga angket tertutup dengan Check 

List serta pengukuran validitasi instrument menggunakan validasi logis dengan 

validasi kontruk.  

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Intensitas Penggunaan 

Handphone dalam Kegiatan Keseharian di Kalangan Mahasiswa Universitas 

Widya Dharma Klaten Tahun 2019 peningkatan prestasi belajar mendapat 

presentase tertinggi yaitu baik dengan persentase 72,04, disusul penggunaan 

handphone untuk interaksi sosial. Hal ini didukung dengan perolehan persentase 

67, 8% dari responden yang menyatakan baik. Dalam intensitas penggunaan 

handphone dalam kegiatan keseharian untuk hiburan di kalangan mahasiswa 

Universitas Widya Dharma Klaten tahun 2019 dapat dikategorikan baik. Hal ini 

didukung dengan perolehan persentase 58, 99% dari responden yang menyatakan 

cukup baik. Artinya mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten bijak dalam 

memaksimalkan penggunaan handphone, yaitu antara penggunaan handphone 

untuk interaksi sosial, peningkatan prestasi belajar dan untuk hiburan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi adalah sesuatu yang bermanfaat untuk mempermudah semua 

aspek kehidupan masyarakat. Dunia informasi saat ini seakan tidak bisa lepas 

dari teknologi, penggunaan teknologi oleh masyarakat menjadikan dunia 

teknologi semakin lama semakin canggih. Perkembangan teknologi informasi 

dewasa ini sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Segala sesuatu dapat 

diselesaikan dengan cara-cara yang praktis, hal ini adalah dampak yang timbul 

dari hadirnya teknologi. Salah satu perkembangan teknologi informasi yang ada 

saat ini dan yang berkembang adalah bidang komunikasi. 

Hassan (1999) mengemukakan teknologi komunikasi cenderung 

memungkinkan terjadinya transformasi berskala luas dalam kehidupan manusia. 

Transformasi tersebut telah memunculkan perubahan dalam berbagai pola 

hubungan antara manusia (patterns of human communication), yang pada 

hakikatnya adalah interaksi antar pribadi (interpersonal relations). Pertemuan 

tatap muka (face to face) secara berhadapan dapat dilaksanakan dalam jarak 

yang sangat jauh melalui tahap citra (image to image). 

 

Sebagai makhluk sosial setiap orang atau individu tidak bisa 

menghindar dari tindakan komunikasi menyampaikan dan menerima pesan dari 

dan ke orang lain. Tindakan komunikasi terus menerus terjadi selama proses 

kehidupan. Komunikasi menjadi penting karena, fungsi yang bisa dirasakan 

oleh pengguna komunikasi tersebut. Melalui proses komunikasi seseorang 

menyampaikan apa yang ada dalam benak pikirannya dan perasaan hati 
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nuraninya kepada orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Melalui komunikasi seseorang dapat membuat dirinya tidak merasa terasing 

atau terisolasi dari lingkungan sekitarnya. 

Ada perbedaan antara komunikasi zaman dahulu dan zaman sekarang. 

Komunikasi yang dulunya memerlukan waktu yang lama dalam 

penyampaiannya, kini dengan teknologi segalanya menjadi sangat cepat dan 

seakan tanpa jarak. Dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat ini, pepatah 

yang mengatakan bahwa “Dunia tak selebar daun kelor” sepantasnya berubah 

menjadi “Dunia seakan selebar daun kelor”. Hal ini disebabkan karena semakin 

cepatnya akses informasi dalam kehidupan sehari-hari. Kita bisa mengetahui 

peristiwa yang sedang terjadi di daerah lain atau bahkan di negara lain, misalnya 

kita bisa mengetahui keadan di Luar Negeri walaupun kita berada di Indonesia. 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat saat ini membuat hampir tidak 

ada bidang kehidupan manusia yang bebas dari penggunaannya. Seiring arus 

globalisasi dengan tuntutan kebutuhan pertukaran informasi yang cepat, peranan 

teknologi sangat penting. Kemajuan komunikasi menggunakan sarana teknologi 

seperti handphone, televisi, leptop bahkan internet bukan hanya melanda 

masyarkat yang hidup di perkotan namun dapat dinikmati oleh masyarakat di 

pelosok-pelosok desa. Sebuah teknologi pada hakikatnya diciptakan untuk 

membuat hidup manusia menjadi semakin mudah dan nyaman, tetapi selain itu 

mempunyai dampak yang negatif dari perkembangan teknologi tersebut. Bahwa 

masyarakat akan digiring oleh teknologi yang akan mengakibatkan pengaturan 

manusia akan diatur dengan media. Selain itu, dengan adanya perkembangan 
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teknologi komunikasi maka pengelolaan akan tersentral pada uang. Uang akan 

semakain dominan dalam melakukan komunikasi. 

Salah satu teknologi komunikasi yang sering digunakan adalah 

handphone. Handphone pada saat ini disukai oleh masyarakat, sebab handphone 

saat ini sangatlah berbeda jauh dengan handphone pada awal diproduksi, yang 

hanya dapat digunakan untuk telepon dan mengirim pesan (SMS) serta 

ditambah dengan desain yang tidak menarik. Sedangkan handphone pada saat 

ini telah berevolusi menjadi sebuah barang yang menarik, dengan desain yang 

menarik serta penggunaan teknologi touchscreen yang semakin membuatnya 

menarik, selain itu juga handphone saat ini telah terisi dengan berbagai macam 

aplikasi didalamnya. 

Dampak negatif dari penggunaan handphone yaitu menonjol pada aspek 

psikologis dan sosial. Banyaknya peredaran gambar-gambar maupun video-

video porno sekarang ini sudah dianggap hal biasa dalam lalu lintas data 

komunikasi melalui handphone. Selain itu adanya media chating yang begitu 

banyak semakin mempermudah pemberitaan informasi baik itu berita benar 

maupun berita bohong (hoak). Yang menjadi masalah jika memberikan kesan 

rasisme dan unsur-unsur SARA didalamnya dapat mengancam serta merusak 

kehidupan interaksi masyarakat atau kelompok tertentu. Karena sangat 

mudahnya menyampaikan informasi kepada orang lain, dan tidak semua orang 

itu baik, dan ada yang tidak baik maka akan memuat berita-berita bohong atau 

sering disebut hoak. 
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Dalam keberlangsungan penggunaan handphone akan berfungsi dengan 

baik apabila ada pulsa (uang) di dalamnya, agar tetap bisa untuk mengakses 

informasi. Maka pembelian pulsa dikelola dengan komersial, misalnya; orang 

kaya membeli pulsa Rp.100.000 dengan membayar Rp.102.000 sedangkan 

untuk orang ekonomi menengah kebawah untuk membeli pulsa 100.000 

langsung tidak mampu, maka mereka hanya mampu membeli Rp.5000 dengan 

membayar Rp.7000 ataupun Rp.10.000 membayar Rp.12.000. Itu artinya 

masyarakat ekonomi bawah secara tidak langsung harus mengeluarkan uang 

lebih banyak dibandingkan masyarakat ekenomi atas untuk membeli pulsa agar 

handphonenya tetap bisa digunakan. 

Penemu sistem telepon genggang atau sering disebut handphone yang 

pertama adalah Martin Cooper, seorang karyawan Motorola pada tanggal 03 

April 1973 dengan model pertama adalah DynaTAC. Ide yang dicetuskan oleh 

Cooper adalah sebuah alat komunikasi yang kecil dan mudah dibawa bepergian 

secara fleksibel. Cooper dan timnya berhasil membuat handphone yang pertama 

berhasil diselesaikan dengan total bobot seberat dua kilogram. Untuk 

memproduksinya membutuhkan biaya setara dengan US$ 1 juta. Di tahun 1983, 

telepon genggam portebel atau yang sering disebut handphone berharga US$ 4 

ribu (Rp 36 juta).  (https://mazipanneh.wordpress.com/sejarah-dan-

perkembangan-handphone-dari-masa-ke-masa/Irfan_Maulana, diunduh pada 

tanggal 23 Januari 2019)  

 

Handphone dapat digunakan sebagai sarana bisnis, penyimpanan 

berbagai data, penyimpanan dokumentasi, sarana musik dan games yang saat 

ini sangat bervariatif, mulai dari games bertemakan petualangan sampai 

pelajaran. Penyajian beraneka ragam aplikasi tak heran jika membuat seseorang 

sangat senang berlama-lama untuk memegang handphone mereka, sehingga 

penggunaan handphone saat ini sangat berlebihan. 

https://mazipanneh.wordpress.com/sejarah-dan-perkembangan-handphone-dari-masa-ke-masa/Irfan_Maulana
https://mazipanneh.wordpress.com/sejarah-dan-perkembangan-handphone-dari-masa-ke-masa/Irfan_Maulana
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Hal tersebut menjadikan Indonesia menjadi dasar penjualan handphone 

terbesar di Asia Tenggara dengan pertumbuhan pasar sebesar 68% di tahun 

2014. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 

2014 di Jawa Timur pengguna handphone jenis kelamin perempuan lebih besar 

dari pada laki-laki, dengan presentase laki-laki 49% sedangkan perempuan 51%. 

Handphone telah dimiliki oleh semua kalangan, baik yang benar-benar 

membutuhkannya maupun yang kurang membutuhkannya. Salah satu kalangan 

yang menggunakan handphone adalah remaja dan mahasiswa.  

Simanjuntak (2004) dalam tulisannya mengenai aspek sosial handphone 

(telepon selular) menyatakan paling tidak ada lima implikasi dari penggunaan 

handphone. Pertama, terhadap setiap individu yang menggunakan handphone 

tersebut. Kedua, terhadap interaksi-interaksi antar individu. Ketiga, terhadap 

pertemuan tatap muka. Keempat, terhadap suatu kelompok-kelompok atau 

organisasi. Selanjutnya yang kelima, adalah terhadap sistem hubungan di 

organisasi dan kelembagaan masyarakat. 

 

Terdapat banyak fenomena ini dimana tidak jarang remaja lebih memilih 

memainkan atau menggunakan handphonenya, meskipun ia berada ditengah-

tengah suatu kegiatan atau sosialisasi dengan orang-orang disekitarnya. 

Kelompok remaja di era abad ke 21 seringkali lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk menggunakan handphone dari pada kegiatan sehari-hari, 

misalnya menonton televisi, tidur atau bermain dengan teman groupnya. Selain 

itu perkembangan teknologi ini, membuat sebagian besar mudah mengubah pola 

hidup modern, misalya; anak yang membantu orang tuanya disawah mulai 

menurun atau malas dengan berbagai alasan padahal hanya bermain handphone, 

menuntut semua kebutuhan dapat terpenuhi tanpa kerja keras, menuntut 

membeli handphone android walaupun ekonomi orang tua pas-pasan. 
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Di kalangan remaja tanpa harus dibatasi kelas sosialnya, nyaris semua 

dari mereka, telah memiliki handphone dan terbiasa untuk menjalin komunikasi 

lintas wilayah bahkan lintas benua melalui internet. Kehadiran handphone telah 

melahirkan semacam “Deteritorialisasi sosial”.  

Artinya bahwa interaksi sosial tidak dilakukan didalam sebuah ruang 

territorial yang nyata, tetapi didalam sebuah halusinasi territorial: seseorang bisa 

saja merasa sangat intim dengan orang lain di dunia maya yang ada dibelahan 

dunia lain, tanpa pernah sekalipun bertemu, ketimbang saudara kandung atau 

tetangganya (Piliang, 2004). 

 

Penggunan handphone saat ini, tidak hanya sebagai alat komunikasi 

semata, melainkan juga mendorong terbentuknya pola interaksi sosial yang 

sama sekali sangat berbeda dengan interaksi tatap muka (Brotosiswoyo, 2002). 

Handphone disamping dapat merubah makna dari “kesendirian”, kesendirian itu 

dapat menjadi suatu suasana yang lebih ramai dan hidup. Dengan satu 

handphone yang canggih kita dapat mendengar musik, bermain games, 

internetan, foto-foto, menonton video, dan lain-lain, meskipun kita berada 

dalam satu ruangan sendiri. Artinya bahwa penggunaan handphone selain untuk 

berinteraksi juga bisa digunakan untuk hiburan yang bisa melepaskan kepenatan 

pada diri seseorang. 

Banyak manfaat yang telah ditawarkan dari suatu handphone, tetapi 

terdapat pula banyak dampak negatif. Bentuk pendekatan komunikasi yang 

paling ideal adalah yang bersifat transaksional, dimana proses komunikasi 

dilihat sebagai suatu proses yang sangat dinamis dan timbal balik. Dengan 

munculnya penggunaan handphone, mempengaruhi proses transaksional 

tersebut. Seringkali komunikasi yang dinamis dan timbal balik dirasakan 

menurut kualitas dan kwantitasnya pada interaksi tatap muka (Buyatna dan 

Putra, 2014). 

Handphone (telepon genggam atau telepon selular) merupakan telepon 

yang termasuk dalam sambungan telepon bergerak, dimana yang 

menghubungkan antar sesama handphone tersebut adalah gelombang-

gelombang radio yang dilewatkan dari pesawat ke BTS (Base Tranceiver 
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Station) dan MSC (Mobile Switching Center) yang bertebaran di sepanjang jalur 

perhubungan kemudian diteruskan ke pesawat yang dipanggil (Gouzali Saydam, 

2005). 

 

Handphone sangat bermanfaat atau sangat mempermudah Mahasiswa 

Universitas Widya Dharma Klaten untuk berkomunikasi. Hampir semua 

mahasiswa mengenal dan menggunakan handphone. Handphone diciptakan 

sebagai media komunikasi cepat, mudah dan praktis. Kehadiran handphone 

telah merubah sistem komunikasi mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten 

yang dulunya kebanyakan dilakukan secara tatap muka, namun pada saat ini 

sistem komunikasi mahasiswa mulai berpindah dari sistem komunikasi lama 

(tatap muka) ataupun menggunakan komunikasi telepon kabel, yang pada 

masanya telepon kabel digunakan untuk berkomunikasi jarak jauh yang 

kemudian menjadi sistem komunikasi baru yaitu melalui handphone. Dulu 

telepon kabel digunakan sebagai komunikasi jarak jauh dua arah dengan suara 

yang hanya sebatas menelpon dan menerima telepon tetapi dengan kehadiran 

handphone komunikasi menggunakan telepon kabel mulai tergeser oleh 

handphone yang memiliki berbagai fasilitas di dalamnya. 

Keberadaan handphone saat ini dianggap sebagai barang kebutuhan 

yang sangat diperlukan bagi setiap mahasiwa, sehingga setiap mahasiswa harus 

memiliki alat komunikasi handphone sebagai alat penunjang kebutuhan 

informasi dan memudahkan mahasiswa dalam aktifitas sehari-hari. 

Perkembangan handphone semakin hari semakin meningkat, mulai dari fasilitas 

yang disediakan sampai bentuknya yang besar hingga kecil.  
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Fasilitas-fasilitas yang ada dalam handphone, tidak hanya sebatas 

mengirim pesan atau telepon saja, tetapi juga bisa digunakan untuk menonton, 

foto, video, BBM, Facebook, Line, WhatsAAp, Instagram, Youtube, dan masih 

banyak lagi. Dengan banyaknya fasilitas-fasilitas ini mahasiswa Universits 

Widya Dharma Klaten menjadi ketergantungan dalam menggunakan 

handphone dan mengubah pola pikir mahasiswa. Mahasiswa menjadi malas 

untuk melakukan interaksi secara langsung, mereka lebih suka berinteraksi 

melalui fitur sosial media yang ada dalam handphone.  

Selain mempermudah komunikasi kemajuan teknologi saat ini telah 

mempermudah pemahaman ilmu pengetahuan. Handphone bermanfaat bagi 

kalangan pelajar jika digunakan untuk kepentingan belajar, handphone dapat 

terhubung dengan layanan internet yang akan membantu mahasiswa 

menemukan informasi yang dapat menambah pengetahuan pada setiap 

mahasiswa. Dengan adanya handphone sebagai media pembelajaran, maka 

proses pembelajaran menjadi lebih mudah dengan menggunakan layanan 

online. Layanan online dalam pendidikan pada dasarnya adalah memberikan 

pelayanan bagi pengguna (mahasiswa/ siswa) dengan menggunakan internet 

sebagai media.  

Dengan adanya pengaruh negatif handphone mahasiswa menjadi orang-

orang yang malas belajar karena adanya handphone memudahkan mahasiswa 

mengakses internet sehingga mahasiswa melakukan plagiat. Selain itu pengaruh 

negatif handphone adalah mengakibatkan kecurangan pada saat ujian. 

Mahasiswa yang membawa handphone pada saat ujian dapat melakukan 

kecurangan seperti mencontek. Perilaku mahasiswa yang seperti ini sudah 

menggambarkan bahwa mahasiswa sudah terkena pengaruh negatif adanya 

handphone. Mahasiswa menjadi ketergantungan dengan handphone yang 

membuat mahasiswa malas untuk belajar. Akibatnya prestasi mahasiswa 
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menjadi menurun. (https://www.hipwee.com/opini/pengaruh-handphone-di-

kalangan-mahasiswa/Firli Fi Finikma, diunduh tanggal 21 Februari 2019). 

 

Dengan adanya handphone yang dimiliki, pelajar atau mahasiswa dapat 

menjadikannya sebagai sarana refresing sekaligus hiburan ketika mereka lelah 

dan jenuh setelah menyelesaikan tugas-tugas mereka. Seperti mendengarkan 

musik, bermain games, nonton video YouTube, berfoto (selfi), mendengarkan 

Radio, dan live streaming.  

Anak jaman sekarang sudah mempunyai handphone dan tiada hari tanpa 

memegang handphone terasa tidak enak karena handphone dapat dipergunakan 

sebagai alat komunikasi, dan sebagai alat yang dapat menyimpan file-file yang 

sangat berharga. Anak-anak jaman sekarang terkhusus remaja dan mahasiswa, 

lebih mementingkan handphone dari pada yang ada disekitarnya. Fakta negatif 

yang terjadi adalah banyak remaja yang mempunyai handphone waktu luangnya 

banyak tersita untuk chatting atau saling menelpon, ketika proses belajar 

mengajar sedang berlangsung kebanyakan dari mereka memilih sibuk dengan 

handphone mereka. Jika penggunaan handphone untuk mengakses informasi 

ataupun pengetahuan untuk meningkatkan prestasi belajar tentunya akan 

membawa dampak yang positif bagi mahasiswa dan pelajar. Namun jika 

penggunaan handphone secara berlebihan hanya untuk bermain-main atau 

sebatas hiburan maka akan membawa dampak yang negatif bagi penggunanya 

jika tidak bisa dengan bijak mengoprasikannya. 

Dikalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten handphone 

tidak lagi dipandang sebagai alat komunikasi semata melainkan handphone di 

jadikan sebagai gaya hidup modern. Hal ini disebabkan karena produsen 

https://www.hipwee.com/opini/pengaruh-handphone-di-kalangan-mahasiswa/Firli%20Fi%20Finikma
https://www.hipwee.com/opini/pengaruh-handphone-di-kalangan-mahasiswa/Firli%20Fi%20Finikma
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handphone terus-menerus melakukan inovasi dan memasarkan produk 

terbarunya dengan fitur-fitur dan brand yang lebih canggih, membuat 

mahasiswa merasa tertinggal jika tidak membeli dan memiliki handphone 

keluaran terbaru terebut.  

Keperluan mahasiswa menggunakan fasilitas internet di handphone 

sering kali untuk membuka media sosial, seperti Line, WhatsApp, Instagram, 

Facebook, browsing internet, bermain games, mendengarkan musik, berfoto 

(selfi) dan masih banyak lagi. Sebagian besar mahasiswa menggunakan 

Instagram lebih dari 3 jam per hari. Selain membuka aplikasi Instagram 

mahasiswa juga sering menggunakan handphone untuk chat pribadi ataupun 

chatting grup di WhatsApp. Bahkan yang menjadi dampak negatif bagi 

mahasiswa dalam menggunakan handphone adalah mereka sering 

mengoprasikan handphonenya saat jam kuliah berlangsung. Misalnya chatting 

dengan teman saat dosen sedang menerangkan, live steaming di sosial media,  

tidak jarang ada mahasiswa yang mengantuk saat kuliah akhirnya bermain 

game, dan masih banyak lagi. Dampak negatif seperti diatas menjadikan 

mahasiswa sering tidak fokus di dalam kelas saat perkuliahan sedang 

berlangsung. 

Interaksi yang dilakukan di whatsapp lebih sering terjadi, misalnya 

ketika menanyakan hari ini ada jam kuliah tidak, dan interaksi lainnya walaupun 

hanya sekedar menanyakan posisi dimana. Selain itu handphone juga bisa 

digunakan mahasiswa sebagai sumber belajar yang bisa meningkatkan prestasi 

belajar bagi setiap mahasiswa serta sebagai sarana untuk bisa mengakses 
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informasi dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, dengan 

mengakses DIGILIB (Digital Library) atau perpustakaan digital untuk mencari 

referensi sumber buku-buku bacaan terbaru dan terupdate dengan biaya relatif 

lebih murah. Mahasiswa juga memanfaatkan sarana yang ada di handphone 

untuk keperluan hiburan guna mengurangi kejenuhan, hiburan yang diaksespun 

bermacam-macam seperti YouTube, games online, music, berfoto dan masih 

banyak lagi. Sehingga dapat disimpulkan pada umumnya, sebagian besar 

mahasiswa menggunakan handphone untuk berinteraksi dengan media sosial, 

mengakses informasi guna menambah pengetahuan serta media hiburan masa 

kini.  Fenomena tersebut yang dijadikan setting penelitian yang berjudul 

“Intensitas Penggunaan Handphone dalam Kegiatan Keseharian di 

Kalangan Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2019”. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Judul penelitian merupakan ungkapan sebuah naskah yang harus 

mempunyai makna dan alasan ilmiah yang dapat dikaji secara nalar sehingga 

judul tersebut bukan merupakan judul yang tanpa makna.  Alasan pemilihan 

judul penelitian di atas adalah sebagai berikut:  

1. Alasan Objektif 

a. Handphone dan mahasiswa merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan di era digital ini, mengingat memiliki handphone bukan 

suatu kemewahan lagi namun menjadi kebutuhan dan gaya hidup bagi 

setiap mahaiswa. 
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b. Handphone sebagai alat komunikasi mahasiswa yang mempermudah 

melakukan komunikasi antar mahasiswa lainnya serta proses interaksi 

di dalamnya. 

c. Sejauh mana penggunaan handphone saat ini bagi setiap mahasiswa 

yang memberi dampak pada peningkatan prestasi belajar atau hanya 

sebagai hiburan yang mudah didapat lewat media handphone. 

2. Alasan Subyektif 

a. Judul skripsi yang ada sesuai dengan jurusan dan program studi 

penulis. 

b. Judul skripsi erat hubungannya dengan mata kuliah yang sudah 

ditempuh penulis yaitu mata kuliah Pengantar Ilmu Sosial. Dimana 

interaksi sosial saat ini berkembang ke pola interaksi sosial baru yaitu 

interaksi dengan handphone. 

c. Penulis saat ini menempuh pendidikan di lokasi penelitian di Universits 

Widya Dharma Klaten sehingga mempermudah penulis dalam 

mengumpulkan data-data penelitian yang akan diperlukan. 

d. Penulis ingin mengetahui bagaimana intensitas penggunaan 

handphone dalam kegiatan keseharian di kalangan mahasiswa 

Universitas Widya Dharma Klaten. 

C. Penegasan Judul 

Suatu istilah atau kata-kata kadang dapat menimbulkan pengertian atau 

penafsiran yang berbeda, bahkan sampai menimbulkan kesalahpahaman. Hal ini 
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disebabkan karena adanya berbagai persepsi yang berbeda-beda dari masing-

masing individu yang menafsirkan.  

Untuk menghindari hal tersebut, yang dapat menyebabkan 

kesalahpahaman, maka penulis menegaskan pengertian istilah-istilah yang 

terdapat pada judul skripsi sebagai berikut:  

1.  Intensitas  

Menurut Kartono (1987) memberikan pengertian bahwa intensitas 

merupakan besar dan kekuatan suatu tingkah laku, jumlah energi yang 

dibutuhkan untuk merangsang salah satu indra, ukuran fisik dari energi atau 

data indra. Berkaitan dengan penelitian ini perilaku spesifik yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah penggunaan handphone. 

 

2. Handphone 

Secara umum Handphone merupakan alat telekomunikasi elektronik 

dua arah yang bisa dibawa kemana-mana dan memiliki kemampuan untuk 

mengirim pesan berupa suara (https://pengertiandefinisi.com,: Adzikra 

Ibrahim. kamis,19 April 2018). Handphone atau yang disebut telepon 

genggam dan yang sering dikenal dengan nama ponsel adalah sebuah alat 

yang digunakan untuk telekomunikasi radio dua arah melalui jaringan sosial 

dari BTS yang dikenal sebagai situs- sel.  

(www.definisi.wordpres.com/pengertian.com,; Achmad Yusron Arif. 5 Juni 

2018) 

 

3. Kegiatan Keseharian  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) kegiatan keseharian 

adalah aktivitas, usaha, pekerjaan atau kekuatan dan ketangkasan suatu 

peristiwa atau kejadian yang pada umumnya dilakukan secara terus menerus 

dalam sehari-hari.  

 

Dari pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa kegiatan 

keseharian adalah upaya yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang 

meliputi semua tingkah laku sebagai satuan kegiatan yang terjadi dalam 

keseharian. Kegiatan keseharian yang dimaksud adalah kegiatan keseharian 

https://pengertiandefinisi.com/
http://www.definisi.wordpres.com/pengertian.com
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dalam penggunaan handphone untuk interaksi sosial, peningkatan prestasi 

belajar, dan untuk hiburan. 

4. Mahasiswa 

Pengertian mahasiswa menurut Sarwono. Merupakan setiap orang 

yang secara resmi telah terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan 

tinggi dengan batas usia sekitar antara 18-30 tahun untuk program strata satu 

(sarjana). Mahasiswa adalah suatu kelompok dalam masyarakat yang 

memperoleh statusnya, karena adanya ikatan dengan suatu perguruan tinggi. 

Mahasiswa juga merupakan seorang calon intelektuan ataupun cendekiawan 

muda dalam suatu lapisan masyarakat yang seringkali syarat dengan berbagai 

predikat dalam masyarakat itu sendiri. 

 

5. Univeritas Widya Dharma Klaten 

Adalah lingkungan perguruan tinggi mahasiswa yang terletak di 

Kabupaten Klaten yang dijadikan objek penelitian 

Dengan demikian penegasan judul yang dimaksud mempunyai 

pengertian bahwa kepemilikan handphone di kalangan mahasiswa 

merupakan sebuah sarana, untuk menjalin interaksi komunikasi, 

meningkatkan prestasi belajar dan sebagai sarana hiburan masa kini yang 

dapat mempengaruhi perilaku sosial di kalangan mahasiswa Universitas 

Widya Dharma Klaten. 

D. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang sedang dikaji dan diteliti tidak melebar dan 

meluas dari kajian yang telah ditetapkan, maka perlu ada pembatasan 

permasalahan yaitu : 

1. Yang dimaksud penggunaan handphone dalam kegiatan keseharian adalah 

penggunaan handphone untuk interaksi sosial, penggunaan handphone untuk 
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peningkatan prestasi belajar dan penggunaan handphone untuk hiburan di 

kalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten.  

2. Adanya Intensitas Penggunaan Handphone dalam Kegiatan Keseharian di 

Kalangan Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2019 untuk 

interaksi sosial, peningkatan prestasi belajar dan hiburan. 

Dengan adanya pembatasan masalah tersebut diharapkan 

pembahasan yang dilakukan penulis tidak mengalami penyimpangan, dan 

akan terarah. 

E. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul Intensitas Penggunaan Handphone dalam Kegiatan 

Keseharian di Kalangan Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 

2019, maka dibuat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Seberapa 

besarkah intensitas penggunaan handphone dalam kegiatan keseharian untuk 

(interaksi sosial, peningkatan prestasi belajar, dan hiburan) di kalangan 

mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten tahun 2019? 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian 

yang disusun adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui berapa besar intensitas penggunaan handphone dalam 

kegiatan keseharian di kalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma 

Klaten tahun 2019 

2. Untuk mengetahui respon/ tanggapan mahasiswa di Universitas Widya 

Dharma Klaten mengenai intensitas penggunaan handphone. 
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan informasi dan acuan untuk penelitian lebih lanjut yang relevan dengan 

perubahan sosial pada penerapan-penerapan alat teknologi praktis seperti 

handphone. 

1. Secara Teoritis 

a.  Bagi penulis, penelitian ini merupakan kesempatan untuk mempraktekkan 

teori atau ilmu yang didapatkan selama menempuh kuliah. 

b. Memberikan pengetahuan untuk mahasiswa, dosen dan masyarkat umum 

mengenai seberapa besar intensitas penggunaan handphone dalam 

kegiatan keseharian untuk interaksi sosial, peningkatan prestasi belajar 

dan hiburan di kalangan mahasiswa.  

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini berguna untuk pengembangan dan menambah 

wawasan keilmuan, khususnya dalam penggunaan handphone dalam 

keseharian. 

b.  Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai referensi penelitian berikutnya 

bagi civitas akademik khususnya di Universitas Widya Dharma Klaten. 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang Latar Belakang Masalah, Alasan 

Pemilihan Judul, Penegasan Judul, Pembatasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 
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BAB II  Landasan Teori, berisi tentang Pengertian atau Tinjauan tentang 

Penggunaan Handphone, Faktor-faktor yang Mendorong 

Penggunaan Handphone di Kalangan Mahasiswa, Penjelasan 

Tentang Penggunaan Handphone untuk Interaksi Sosial, 

Penggunaan Handphone untuk  Peningkatan Prestasi Belajar dan 

Penggunaan Handphone untuk Hiburan .  

BAB III Metodologi Penelitian, berisi tentang Tempat dan Waktu 

Penelitian, Bentuk dan Strategi Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Metode Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV Deskripsi dan Analisis Data terdiri dari Persiapan Penelitian, 

Diskripsi   Data, dan Teknik Analisa Data. 

BAB V         Kesimpulan dan Saran, berisi tetang Kesimpulan dan Saran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dalam penelitian mengenai Intensitas Penggunaan Handphone dalam 

Kegiatan Keseharian di Kalangan Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten 

Tahun 2019 adalah penggunaan handphone untuk peningkatan prestasi belajar 

mendapat presentase tertinggi yaitu baik, disusul penggunaan handphone untuk 

interaksi sosial dan yang terendah adalah penggunaan handphone untuk hiburan 

yaitu cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil analisis yaitu: 

1. Mengetahui Data Penggunaan Handphone 

a. Dalam intensitas penggunaan handphone dalam kegiatan keseharian untuk 

interaksi sosial di kalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten 

tahun 2019 dapat dikatagorikan baik. Hal ini didukung dengan perolehan 

persentase 67, 8% dari responden yang menyatakan baik. 

b. Dalam intensitas penggunaan handphone dalam kegiatan keseharian untuk 

peningkatan prestasi belajar di kalangan mahasiswa Universitas Widya 

Dharma Klaten tahun 2019 dapat dikategorikan baik. Hal ini didukung 

dengan perolehan persentase 72, 04% dari responden yang menyatakan baik. 

c. Dalam intensitas penggunaan handphone dalam kegiatan keseharian untuk 

hiburan di kalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten tahun
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2019 dapat dikategorikan baik. Hal ini didukung dengan perolehan persentase 

58, 99% dari responden yang menyatakan cukup baik. 

2. Mengetahui Respon Penggunaan Handphone 

Dari hasil penelitian intensitas penggunaan handphone dalam kegiatan 

keseharian dikalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten tahun 2019 

dapat disimpulkan penggunaan handphone untuk interaksi sosial, peningkatan 

prestasi belajar dan hiburan adalah baik. Artinya mahasiswa Universitas Widya 

Dharma Klaten bijak dalam memaksimalkan penggunaan handphone yaitu 

antara penggunaan handphone untuk interaksi sosial, peningkatan prestasi 

belajar dan hiburan. 

Dikalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten tahun 2019 

intensitas penggunaan handphone dalam kegiatan keseharian lebih untuk 

peningkatan prestasi belajar dibandingkan untuk interaksi sosial dan hiburan. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan fakta-fakta setelah mangadakan penelitian maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Dibutuhkannya bagi dosen untuk dapat memanfaatkan aplikasi-aplikasi 

yang ada pada handphone untuk keperluan kegiatan belajar dan 

pembelajaran mengingat sedikit sekali yang menggunakan e-learning 

di dalam kelas. 
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2. Sebagai mahasiswa hendaknya bijak dalam memanfaatkan media 

handphone sebagai media komunikasi jarak jauh. Dan menyaring 

informasi dimedsos atau internet secara bijak. 
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